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Abstract: Pembelajaran fisika berbasis praktikum menuntut keterampilan 

prosedural dalam penggunaan alat laboratorium secara tepat dan aman. 

Namun, panduan penggunaan alat laboratorium fisika umumnya masih 

berbentuk manual cetak yang terbatas aksesnya. Penelitian ini bertujuan 

mengimplementasikan QR Code sebagai media informasi dan panduan digital 

penggunaan alat laboratorium fisika. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan deskriptif implementatif dengan tahapan inventarisasi alat, 

penyusunan konten panduan digital, pembuatan QR Code, serta pelabelan 

pada alat praktikum. Hasil implementasi menunjukkan bahwa QR Code 

mampu menghubungkan pengguna dengan panduan digital yang memuat 

informasi alat, meliputi definisi, fungsi, komponen, cara penggunaan, dan tips 

perawatan. Pemanfaatan QR Code memudahkan akses informasi, 

meningkatkan kemandirian pengguna, serta mendukung efektivitas 

pembelajaran praktikum fisika dan pengelolaan laboratorium. 

 

Keywords: QR Code; laboratorium fisika; panduan digital; praktikum fisika; 

sistem informasi laboratorium. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam yang identik dengan peristiwa 

dan fenomena alam. Kajian fisika yang 

menyeluruh dapat membantu menghasilkan 

inovasi maupun menyempurnakan penemuan 

yang sudah ada. Oleh karena itu, fisika berperan 

penting dalam meningkatkan kemajuan 

pembangunan di masa depan. Fisika juga 

merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

yang berkembang pesat, baik dari segi material 

maupun aplikasinya, seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan demikian, fisika menjadi ilmu 

pengetahuan penting yang membantu manusia 

memahami prinsip-prinsip dasar dunia fisik (Nisa 

et al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan sains, 

pembelajaran fisika tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep teoritis, tetapi juga menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan 

praktikum. Praktikum fisika merupakan 

komponen penting dalam pembelajaran sains 

yang menekankan keterampilan prosedural selain 

pemahaman konsep teoritis. Keterampilan 

prosedural mencakup kemampuan siswa dalam 

menggunakan alat laboratorium secara tepat, 

aman, dan sistematis agar data eksperimen yang 

diperoleh valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Agustini & Jayanta, 

2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan prosedural merupakan bagian dari 

keterampilan proses sains yang berkembang 

melalui aktivitas eksperimen langsung dan 

berperan penting dalam keberhasilan 

pembelajaran fisika berbasis laboratorium 

(Subekti & Ariswan, 2016). Apabila 

keterampilan prosedural tidak dikuasai dengan 

baik, maka kegiatan praktikum berpotensi tidak 

mencapai tujuan pembelajaran karena siswa 

mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

tahapan eksperimen secara benar dan sistematis 

(Lumbantoruan et al., 2019). 

Pelaksanaan praktikum fisika tidak dapat 

dipisahkan dari keberadaan laboratorium sebagai 

sarana pendukung utama. Laboratorium 

merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori 

keilmuan, melakukan pengujian teoritis, serta 

pembuktian melalui uji coba penelitian dengan 

menggunakan alat bantu yang menjadi 

kelengkapan fasilitas dengan kuantitas dan 

kualitas yang memadai (Husna et al., 2023). 

Laboratorium juga didefinisikan sebagai unit 

penunjang akademik pada lembaga pendidikan, 
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baik berupa ruangan tertutup maupun terbuka, 

yang bersifat permanen atau bergerak, serta 

dikelola secara sistematis untuk kegiatan 

pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam 

skala terbatas dengan menggunakan peralatan 

dan bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu 

dalam rangka pelaksanaan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

(Setyaningsih et al., 2024). Sejalan dengan hal 

tersebut, laboratorium merupakan fasilitas atau 

tempat yang dapat digunakan untuk 

mengaplikasikan suatu teori keilmuan, pengujian 

teoritis, serta pembuktian dengan melakukan uji 

coba penelitian (Sulistyorini et al., 2022). 

Fasilitas laboratorium yang memadai 

mengacu pada unsur-unsur pokok yang menjadi 

dasar peningkatan dan pengembangan 

laboratorium sebagai bagian dari fungsi 

pengelolaan (Gustini & Wulandari, 2020). 

Tujuan utama dari pengelolaan laboratorium 

adalah untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan hasil penelitian. Laboratorium juga berkaitan 

dengan penetapan berbagai jenis sarana dan 

prasarana laboratorium di sekolah atau madrasah 

(Anggereni et al., 2021). Selain itu, laboratorium 

merupakan ruangan atau bangunan yang secara 

khusus dibangun untuk kegiatan pengajaran 

melalui demonstrasi maupun pengalaman 

langsung dari materi yang telah dipelajari peserta 

didik melalui diskusi kelas (Borja et al., 2020). 

Laboratorium fisika merupakan salah satu 

sumber pembelajaran fisika yang sangat 

diperlukan untuk memberikan pengalaman nyata 

kepada peserta didik (Sulistiyono et al., 2019). 

Keberadaan peralatan dan bahan laboratorium 

dalam pembelajaran fisika menjadi sarana yang 

harus diupayakan guna meningkatkan mutu 

pembelajaran fisika di sekolah. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran, laboratorium harus dikelola dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

(Hendrawan et al., 2024). Dengan adanya 

laboratorium fisika, peserta didik dapat 

menggunakan alat-alat laboratorium secara 

langsung, mengembangkan pola pikir yang 

sistematis, memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna dan mudah diingat, serta 

menjembatani konsep-konsep fisika dengan alat 

praktikum yang digunakan (Istinganah & Syam, 

2021). 

Dalam praktiknya, panduan penggunaan 

alat laboratorium fisika umumnya masih 

disediakan dalam bentuk manual cetak. Namun, 

manual cetak memiliki berbagai keterbatasan, 

seperti jumlah yang terbatas, mudah rusak, dan 

sering tidak tersedia saat praktikum berlangsung. 

Kondisi ini menyebabkan siswa kesulitan 

memahami cara penggunaan alat secara mandiri 

dan harus bergantung pada penjelasan guru atau 

asisten laboratorium, sehingga waktu praktikum 

menjadi kurang efisien (Susanto, 2025). Studi 

lain menunjukkan bahwa keterbatasan panduan 

praktikum dan sarana pendukung di laboratorium 

dapat menghambat keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan eksperimen serta mengurangi efektivitas 

pembelajaran berbasis praktikum (Tanzillal et al., 

2025). Akibatnya, kegiatan praktikum tidak 

berjalan optimal karena sebagian besar waktu 

digunakan untuk penjelasan prosedur dasar, 

bukan untuk eksplorasi dan analisis hasil 

eksperimen. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks 

mengingat alat laboratorium fisika memiliki 

tingkat kerumitan yang beragam, mulai dari alat 

ukur sederhana hingga alat elektronik digital 

yang memerlukan pemahaman prosedur khusus. 

Kesalahan dalam membaca skala, merangkai 

rangkaian, atau mengatur parameter alat sering 

terjadi akibat keterbatasan akses informasi yang 

jelas dan cepat (Pratama et al., 2025). Selain 

berdampak pada efektivitas pembelajaran, 

kesalahan penggunaan alat juga berpotensi 

menimbulkan kerusakan alat laboratorium. 

Seiring perkembangan teknologi, QR 

Code atau Quick Response Code menjadi salah 

satu solusi digital yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media penyedia informasi yang cepat dan 

praktis. QR Code merupakan sebuah gambar 

yang menyimpan informasi berupa kode atau 

nomor seri yang bertujuan untuk memberikan 

informasi di dalamnya tanpa harus mengetikkan 

atau mencari informasi tersebut. Fungsinya 

serupa dengan barcode, namun QR Code 

memiliki dua dimensi pindaian sehingga mampu 

menampung informasi lebih banyak (Hartono & 

Danang, 2021). Dalam konteks pendidikan, 

pemanfaatan QR Code terbukti mempermudah 

siswa dalam mengakses materi dan informasi 

pembelajaran secara mandiri melalui perangkat 

ponsel pintar (Handayani & Haryati, 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan QR Code dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi 

karena siswa dapat mengakses konten digital 

berupa teks, gambar, maupun video sesuai 

kebutuhan belajar. Pratama et al. (2025) 

menyatakan bahwa QR Code sebagai media 

akses konten digital mampu meningkatkan 
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pemahaman siswa karena informasi dapat 

diakses secara fleksibel dan kontekstual. Hasil 

serupa juga ditunjukkan oleh Agustini dan 

Jayanta (2024) yang menyatakan bahwa panduan 

praktikum berbantuan QR Code membantu siswa 

memahami langkah kerja praktikum dengan lebih 

baik. 

Dalam konteks laboratorium, QR Code 

juga telah diterapkan sebagai sarana pengelolaan 

dan penyediaan informasi alat. Susanto (2025) 

menjelaskan bahwa QR Code dapat digunakan 

untuk menghubungkan alat laboratorium dengan 

data digital seperti spesifikasi alat, prosedur 

penggunaan, dan riwayat pemeliharaan alat. 

Selain itu, pengembangan sistem informasi 

laboratorium berbasis QR Code terbukti 

meningkatkan efisiensi akses data alat dan 

memudahkan pengguna dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan secara cepat (Alifya 

et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas pemanfaatan QR Code dalam 

pembelajaran dan pengelolaan laboratorium, 

kajian yang secara khusus mengimplementasikan 

QR Code sebagai media informasi dan panduan 

digital penggunaan alat laboratorium fisika masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan QR Code sebagai 

media informasi dan panduan digital penggunaan 

alat laboratorium fisika guna menyediakan akses 

cepat terhadap spesifikasi alat dan panduan 

penggunaan berbasis digital, sehingga dapat 

meningkatkan kemandirian, efisiensi, dan 

keamanan siswa dalam kegiatan praktikum. 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini 

disusun menggunakan pendekatan deskriptif 

implementatif dengan mengacu pada penerapan 

tahapan kerja yang terstruktur. Pendekatan ini 

digunakan untuk memastikan kualitas serta 

kelayakan produk yang dihasilkan melalui proses 

perancangan dan implementasi yang sistematis 

(Sugiyono, 2013). Mengingat kegiatan ini tidak 

melibatkan subjek penelitian atau responden, 

metode yang digunakan berfokus pada proses 

perancangan, pembuatan, dan implementasi QR 

Code sebagai media digitalisasi informasi 

inventaris alat laboratorium fisika. Alat dan 

bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan ini terdiri atas perangkat keras dan 

perangkat lunak. Perangkat keras meliputi laptop 

sebagai media pengolahan data dan desain, 

printer untuk mencetak stiker QR Code, serta 

kertas stiker sebagai media pelabelan pada alat 

praktikum. Perangkat lunak yang digunakan 

antara lain aplikasi QR Code Generator untuk 

menghasilkan kode QR, Microsoft Word atau 

Canva untuk mendesain konten dan stiker, serta 

Google Drive sebagai media penyimpanan dan 

hosting informasi digital. 

Pelaksanaan program digitalisasi 

inventaris alat laboratorium fisika dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang disusun secara 

sistematis untuk memastikan ketepatan data dan 

kemudahan akses informasi. Tahapan-tahapan 

tersebut meliputi inventarisasi alat, penyusunan 

konten informasi, pembuatan QR Code, serta 

pencetakan dan pelabelan. Tahap inventarisasi 

dilakukan dengan mendata seluruh alat-alat fisika 

yang akan dipasangi QR Code. Inventarisasi 

merupakan proses pengadaan maupun pendataan 

persediaan barang yang dimiliki oleh suatu 

institusi untuk menunjang kegiatan operasional, 

baik yang digunakan dalam jangka waktu tertentu 

maupun untuk kebutuhan di masa mendatang 

(Oktaviani et al., 2019). Pada tahap ini, 

pendataan meliputi nama alat, fungsi, kondisi 

alat, serta lokasi penyimpanan di laboratorium 

guna memperoleh informasi yang akurat dan 

terstruktur. 

 
Tabel 1. Daftar Inventaris Lab. Fisika 

 
 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan 

konten informasi digital yang akan diakses 

melalui QR Code. Konten yang disusun berupa 

teks panduan penggunaan alat, spesifikasi alat, 

serta gambar pendukung. Informasi ini dirancang 

secara ringkas dan jelas agar dapat memuat 

identitas serta karakteristik alat praktikum secara 

efektif. Pemanfaatan QR Code dalam 

penyimpanan informasi memungkinkan 

penyajian data identitas alat dalam bentuk yang 

sederhana dan mudah diakses oleh pengguna 

melalui perangkat smartphone berkamera 

(Khaira et al., 2020). 
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Setelah konten informasi disusun, tahap 

berikutnya adalah pembuatan QR Code dengan 

mengonversi tautan informasi digital 

menggunakan aplikasi QR Code Generator. QR 

Code merupakan kode gambar dua dimensi 

tercetak yang mampu menyimpan sejumlah 

informasi (Law, 2010). Teknologi ini memiliki 

keunggulan karena dapat menyimpan berbagai 

jenis data, seperti data numerik, alfanumerik, 

biner, serta karakter kanji dan kana (Musthofa et 

al., 2016). QR Code yang dihasilkan kemudian 

diuji untuk memastikan dapat dipindai dan 

diakses dengan baik. 

 

 
Gambar 1. QR-Code Lab.Fisika 

 

Tahap akhir dalam pelaksanaan program 

ini adalah pencetakan QR Code dalam bentuk 

stiker dan penempelan pada masing-masing alat 

fisika. Pelabelan dilakukan pada bagian alat yang 

mudah terlihat tanpa mengganggu fungsi maupun 

keamanan alat. Penggunaan QR Code sebagai 

label informasi dinilai mampu menyederhanakan 

proses penyampaian informasi keaslian dan 

identitas alat tanpa perlu pengetikan kode 

validasi secara manual (Musthofa et al., 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Bagian hasil dan pembahasan ini 

memaparkan hasil implementasi QR Code 

sebagai media digitalisasi panduan dan informasi 

inventaris alat laboratorium fisika, meliputi 

desain panduan digital, tampilan fisik dan 

implementasi di laboratorium, serta pembahasan 

kegunaan sistem terhadap kegiatan praktikum. 

 

Hasil 

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa 

setiap QR Code yang terpasang pada alat 

laboratorium terhubung dengan panduan digital 

yang disusun secara terstruktur dan sistematis. 

QR Code berfungsi sebagai sistem penyimpanan 

dan penghubung informasi dalam bentuk barcode 

yang memuat URL berisi teks dan gambar digital, 

sehingga memungkinkan akses informasi secara 

cepat dan praktis melalui perangkat smartphone 

(Sulistyorini et al., 2022). Struktur panduan 

digital diawali dengan bagian cover yang memuat 

identitas visual alat praktikum. Cover berfungsi 

sebagai sampul awal yang memberikan kesan 

pertama serta menarik perhatian pengguna 

terhadap isi panduan (Galingging, 2020). Dalam 

konteks desain grafis digital, cover tidak hanya 

berperan sebagai pelindung konten, tetapi juga 

sebagai elemen visual yang membangun identitas 

dan daya tarik informasi (Dini & Selina, 2024). 

Desain cover disusun menggunakan platform 

Canva dengan memperhatikan aspek komposisi, 

pemilihan warna, serta penggabungan elemen 

desain agar tampilan panduan lebih menarik dan 

komunikatif (Dini & Selina, 2024). 

 

 
Gambar 2. Cover Panduan Lab. Fisika 

 

Selanjutnya, panduan digital dilengkapi 

dengan kata pengantar sebagai pengantar singkat 

mengenai tujuan penyusunan panduan serta 

pentingnya penggunaan alat secara tepat dalam 

kegiatan praktikum. Bagian daftar isi disertakan 

untuk memudahkan pengguna menavigasi 

panduan dan menemukan informasi yang 

dibutuhkan secara efisien. Panduan kemudian 

memuat definisi alat yang menjelaskan secara 

singkat pengertian dan karakteristik alat 

praktikum, diikuti dengan fungsi alat yang 

menjabarkan kegunaan alat dalam menunjang 

kegiatan eksperimen fisika. Keberadaan 

penjelasan fungsi ini penting mengingat 

keberhasilan suatu percobaan sangat bergantung 

pada penggunaan alat yang baik dan tepat 

(Zainuddin et al., 2019). 
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Gambar 3. Panduan Lab. Fisika 

 

Panduan digital juga menyajikan gambar 

alat sebagai visualisasi alat secara utuh, yang 

dilengkapi dengan penjelasan komponen untuk 

menguraikan bagian-bagian penting alat, seperti 

tombol, skala ukur, atau probe. Penyajian visual 

dan deskripsi komponen ini sejalan dengan 

fungsi alat peraga sebagai sarana bantu untuk 

memperjelas materi melalui praktik langsung 

(Amiruddin & Wahyono, 2023). Selain itu, 

panduan memuat cara kerja alat yang disusun 

dalam bentuk teks prosedural untuk memberikan 

langkah-langkah pengoperasian alat secara 

sistematis. Kemampuan siswa dalam 

menggunakan alat-alat praktikum merupakan 

kompetensi penting dalam pembelajaran fisika, 

sehingga keberadaan panduan operasional ini 

dapat mendukung penguasaan keterampilan 

praktikum secara mandiri (Mirdayanti & Murni, 

2017). Pada bagian akhir panduan, disertakan tips 

perawatan alat yang berisi panduan pemeliharaan 

agar alat tetap dalam kondisi baik dan tidak cepat 

rusak. Perawatan merupakan kegiatan penting 

untuk menjaga fasilitas agar tetap berada pada 

kondisi yang dapat diterima dan siap digunakan 

kembali (Arsyad & Sultan, 2018). 

Hasil implementasi pada aspek fisik 

ditunjukkan melalui pemasangan stiker QR Code 

pada alat-alat laboratorium fisika. Stiker QR 

Code ditempelkan pada bagian alat yang mudah 

terlihat dan dijangkau pengguna tanpa 

mengganggu fungsi maupun keamanan alat. 

Setelah dipindai menggunakan smartphone, QR 

Code menampilkan halaman panduan digital 

dalam format PDF yang dapat diakses secara 

langsung. Tampilan digital tersebut 

memperlihatkan struktur panduan yang telah 

disusun, mulai dari cover hingga tips perawatan 

alat, sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi secara menyeluruh tanpa harus 

membuka buku manual cetak. 

 

 
Gambar 4. Pemasangan QR-Code 

 

Mekanisme kerja sistem informasi 

berbasis QR Code dimulai ketika siswa 

mengambil alat praktikum di laboratorium fisika 

dan memindai QR Code yang terpasang pada alat 

menggunakan smartphone. Proses pemindaian 

tersebut akan menghubungkan pengguna dengan 

panduan digital penggunaan alat. Panduan digital 

yang ditampilkan memuat informasi penting 

mengenai alat praktikum, meliputi definisi, 

fungsi, komponen, cara penggunaan, serta tips 

perawatan. Informasi yang disajikan secara 

ringkas dan terstruktur membantu siswa 

memahami cara penggunaan alat secara mandiri 

sebelum dan selama kegiatan praktikum. Alur 

mekanisme kerja sistem informasi berbasis QR 

Code secara rinci disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Flowchart Mekanisme Kerja Sistem QR Code 

 
Table 2. Ketercapaian Tujuan Program Implementasi QR Code 

No. Tujuan Program  Indikator Ketercapaian Hasil 

1. 
Menyediakan media informasi alat 

laboratorium fisika 
QR Code terpasang Tercapai 

2. 
Memudahkan akses panduan penggunaan 

alat 

Panduan digital dapat diakses melalui 

pemindaian QR Code 
Tercapai 

3. 
Mendukung penggunaan dan perawatan 

alat yang tepat 

Tersedia panduan penggunaan dan 

tips perawatan alat 
Tercapai 

    

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil implementasi, struktur 

panduan digital yang terdiri atas beberapa bagian 

utama terbukti membantu siswa dalam 

memahami dan menggunakan alat praktikum 

secara lebih mandiri. Keberadaan bagian definisi 

dan fungsi alat membantu siswa memahami 

tujuan penggunaan alat sebelum melakukan 

praktikum, sementara gambar alat dan penjelasan 

komponen memudahkan siswa dalam 

mengidentifikasi bagian-bagian alat tanpa harus 

bertanya berulang kali kepada guru atau laboran. 

Hal ini sejalan dengan manfaat alat peraga yang 

mampu mempercepat proses belajar serta 

menjembatani pembelajaran di dalam dan di luar 

kelas (Amiruddin & Wahyono, 2023). 

Selain itu, bagian cara kerja alat 

memberikan panduan langkah demi langkah 

yang jelas, sehingga siswa dapat mengoperasikan 

alat dengan lebih percaya diri dan tepat. 

Keberadaan tips perawatan alat juga memiliki 

peran penting dalam meminimalisir kesalahan 

siswa dalam menyimpan dan merawat alat 

setelah digunakan, yang pada akhirnya dapat 

memperpanjang usia pakai alat laboratorium. 

Dengan demikian, penerapan QR Code sebagai 

media panduan digital tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai upaya edukatif dalam meningkatkan 

keterampilan praktikum, kemandirian belajar, 

serta kesadaran siswa terhadap pentingnya 

penggunaan dan perawatan alat laboratorium 

fisika secara benar. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi berbasis QR Code berhasil diterapkan 

sebagai media informasi dan panduan digital 

penggunaan alat laboratorium fisika. QR Code 

yang terpasang pada setiap alat mampu 

menghubungkan pengguna secara langsung 

dengan informasi digital yang relevan dan mudah 

diakses melalui perangkat smartphone. Panduan 

digital yang disusun secara lengkap, mulai dari 

cover, definisi dan fungsi alat, gambar serta 

penjelasan komponen, cara kerja, hingga tips 

perawatan alat, terbukti memudahkan pengguna 

dalam memahami karakteristik dan penggunaan 

alat praktikum secara mandiri. Dengan demikian, 

penerapan sistem ini mendukung efektivitas 

pembelajaran praktikum fisika serta membantu 

pengelolaan alat laboratorium menjadi lebih 

informatif dan efisien. 
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